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ABSTRAK

Kebutuhan terhadap daging itik bali terus meningkat, namun masih terkendala oleh
rendahnya tingkat produktivitas itik bali sebagai penghasil daging secara kualitas dan kuantitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potongan komersial karkas itik bali yang diberi jus
daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik melalui air minum. Penelitian ini
dilaksanakan di farm Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana yang berlokasi di Jin.
Raya Sesetan Gang Markisa, Denpasar, berlangsung selama 8 minggu. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan serta setiap unit
perlakuan diisi 3 ekor, sehingga itik bali jantan yang digunakan sebanyak 48 ekor. Perlakuan
yang diberian yaitu : Air minum tanpa pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik
selulolitik (A); Air minum dengan pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik
selulolitik 2,5% (B); Air minum dengan pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik
selulolitik 5 (C); Air minum dengan pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik
selulolitik 7,5% (D). Variabel yang diamati adalah persentase paha atas, paha bawah, sayap,
dada, dan punggung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase paha atas, paha bawah,
sayap, dada, dan punggung mengalami penurunan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik melalui
air minum pada level 2,5 — 7,5% belum mampu meningkatkan persentase paha atas, paha bawah,
sayap, paha, punggung itik bali.

Kata kunci: Daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik, itik bali, karkas
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PHYSICAL COMPOSITION OF BALI DUCK CARCASES GIVEN
MORINGA LEAF JUICE WITH PROBIOTIC CELLULOLYTIC
BACTERIA THROUGH DRINKING WATER WITH DIFFERENT
CONCENTRATIONS

ABSTRACT

The need for Balinese duck meat continues to increase, but is still hampered by the low
level of productivity of Balinese ducks as meat producers in terms of quality and quantity. This
study aims to determine commercial cuts of Bali duck carcasses that were given moringa leaf
juice fermented by cellulolytic probiotic bacteria through drinking water. This research was
carried out at the Sesetan farm, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University, located on
JIn. Raya Sesetan Gang Markisa, Denpasar, lasts for 8 weeks. The research used a completely
randomized design (CRD) with four treatments and four replications and each treatment unit
contained 3 individuals, so that 48 male Bali ducks were used. The treatments given were:
Drinking water without giving Moringa leaf juice fermented by cellulolytic probiotic bacteria
(A); Drinking water with administration of Moringa leaf juice fermented by cellulolytic probiotic
bacteria 2.5% (B); Drinking water with Moringa leaf juice fermented by cellulolytic probiotic
bacteria 5 (C); Drinking water with Moringa leaf juice fermented by cellulolytic probiotic
bacteria 7.5% (D). The variables observed were the percentage of upper thighs, lower thighs,
wings, chest and back. The results showed that the percentage of upper thighs, lower thighs,
wings, chest and back decreased. Based on the results of this study, it can be concluded that
giving Moringa leaf juice fermented by cellulolytic probiotic bacteria through drinking water at
a level of 2.5 - 7.5% has not been able to increase the percentage of upper thighs, lower thighs,
wings, thighs and backs of Bali ducks.

Keywords: Moringa leaves fermented by cellulolytic probiotic bacteria, Bali duck, carcass.

PENDAHULUAN

Peternakan merupakan sektor pertanian yang berperan penting dalam mencukupi
kebutuhan protein hewani serta mendukung pembangunan nasional. Menurut Susilorini et al.
(2008), peningkatan konsumsi produk ternak yang bernilai gizi tinggi sejalan dengan
pertumbuhan populasi manusia. Salah satu unggas lokal yang memiliki potensi besar adalah Itik
Bali, yang dikenal tahan terhadap penyakit, memiliki efisiensi pakan yang baik, serta
menghasilkan daging dengan cita rasa lebih gurih dibandingkan unggas lainnya (Akhadiarto,
2002). Namun, untuk meningkatkan kualitas karkas dan efisiensi produksi, optimalisasi nutrisi

sangat diperlukan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pemberian feed supplement
berbasis bahan alami, seperti daun kelor (Moringa oleifera), yang kaya akan -karoten, protein,
vitamin C, kalsium, dan antioksidan (Krisnadi, 2015). Menurut Wahyuni (2018), suplemen

probiotik juga berperan dalam meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan, serta kesehatan
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ternak melalui keseimbangan mikroba usus. Studi Sukirmansyah et al. (2016) menunjukkan
bahwa probiotik mampu meningkatkan daya cerna dan detoksifikasi zat-zat berbahaya dalam

pakan.

Penelitian sebelumnya oleh Siti et al. (2017) dan Antara et al. (2019) melaporkan bahwa
pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi Saccharomyces sp pada unggas mampu
meningkatkan produksi telur, efisiensi pakan, serta menurunkan kadar lemak dan kolesterol.
Namun, penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun kelor terfermentasi probiotik selulolitik
terhadap organ dalam Itik Bali masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak pemberian ekstrak tersebut melalui air minum terhadap kesehatan dan

kualitas organ dalam Itik Bali.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di farm Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana yang
berlokasi di JI. Raya Sesetan Gang Markisa, Denpasar, Bali. Penelitian dilaksanakan selama 8
minggu pada tanggal 25 Desember 2023-19 Februari 2024.
Itik Bali

Ternak itik yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik bali sebanyak 48 dari 80 ekor
yang telah diacak. Itik tersebut diperoleh dari peternakan itik UD. Erna, Kediri, Tabanan.
Kandang dan perlengkapan kandang

Penelitian ini menggunakan kandang sistem colony sebanyak 16 unit, yang terbuat dari
kayu, bambu, dan kawat jaring. Kandang ditempatkan dalam bangunan berukuran 9,70 m x 8,85
m dengan atap genteng dan lantai beton. Setiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan
dari paralon dan tempat minum dari botol bekas air mineral 1500 ml.

Penelitian ini menggunakan kandang sistem colony sebanyak 16 unit, yang terbuat dari
kayu, bambu, dan kawat jaring. Kandang ditempatkan dalam bangunan berukuran 9,70 m x 8,85
m dengan atap genteng dan lantai beton. Setiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan
dari paralon dan tempat minum dari botol bekas air mineral 1500 ml.
Air Minum dan Ransum

Air minum Itik pada penelitian ini berasal dari sumur bor dan jus daun kelor
terfermentasi, kemudian diberikan kepada ternak pada level sesuai berat badan. Ransum yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pakan komersial 511. Untuk komposisi bahan penyusun
ransum dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi bahan penyusunan ransum itik Bali

Kandungan Nutrisi

Kadar air Maks 14%
Protein kasar Min 20%
Lemak kasar Min 5%
Serat kasar Maks 5%
Abu Maks 8%
Kalsium 0,80 — 1,10%
Fosfor total dengan enzim Min 0,50%
Fitase > 400 FTU/kg
Urea ND
Aflatoksin total Maks 50ug/kg
Asam amino

- Lisin Min 1,20%

- Metionin Min 0,45%

- Metionin + Sistin Min 0,80%

- Triptofan Min 0,19%

- Treonin Min 0,75%

Sumber: Charoen Phokpand (2024)

Air minum itik pada penelitian ini berasal dari sumur bor dan jus daun kelor terfermentasi,
kemudian diberikan kepada ternak pada level sesuai berat badan. Ransum yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pakan komersial 511.

Jus daun kelor berprobiotik bakteri selulolitik

Dalam pembutan jus, masing-masing bahan yang digunakan sebanyak 1:1, kemudian
daun kelor digiling dan diperas lalu disaring, lalu ditambahkan bakteri probiotik selulolitik
sebanyak 0,25%. Kemudian diberikan kepada ternak sesuai level.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan
untuk mengevaluasi pengaruh pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik
selulolitik dalam air minum terhadap Itik Bali. Perlakuan terdiri dari kontrol tanpa pemberian jus
daun kelor terfermentasi (A/0%) serta tiga tingkat konsentrasi, yaitu 2,5% (B), 5% (C), dan 7,5%
(D). Setiap perlakuan diulang empat kali dengan tiga ekor Itik Bali per ulangan, sehingga total
terdapat 16 unit percobaan dengan 48 ekor Itik Bali.

Singgih, B. A. R., J. Peternakan Tropika Vol.13 No.5 Th. 2025: 151 — 160 Page 154



Pemberian Ransum dan Air Minum

Pemberian ransum dilakukan dengan cara mengisi % bagian tempat pakan untuk
menghindari tercecernya ransum saat itik makan. Air minum yang diberikan berasal dari sumur
bor dan diberikan secara ad libitum sesuai dengan perlakuan.
Prosedur Pemotongan Pengambilan Sampel

Sebelum dilakukan proses pemotongan itik, itik dipuasakan selama 12 jam terlebih
dahulu, namun tetap diberikan air minum. Pemotongan ternak dilakukan berdasarkan cara USDA
(United State Department of Agriculture), 1997 dalam Soeparno (2009) yaitu dengan memotong
Vena jugularis dan Arteri carotis yang terletak antar tulang kepala dan ruas tulang leher pertama.
Setelah ternak dipastikan mati, kemudian dicelupkan kedalam air panas dengan suhu + 65 °C
selama 1 sampai 2 menit, selanjutnya dilakukan pencabutan bulu.
Pengambilan Sampel Itik

Pada saat itik Bali berumur 8 minggu, semua itik disetiap unit percobaan akan ditimbang
bobot badannya kemudian dicari berat rata-rata. Dari 3 ekor itik dalam satu unit percobaan,
diambil salah satu yang beratnya mendekati berat rata- rata untuk digunakan sebagai sampel.
Kemudian diuji sesuai dengan variabel yang akan diamati. Itik yang akan dipotong berjumlah 4
x 4 = 16 ekor itik Bali.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati meliputi:

_ bobot paha atas

Persentase paha atas (%) = obotianas X 100%
Persentase paha bawah (%) = bosztt)::izrzv:ah x 100%
Persentase sayap (%) = % x 100%
Persentase dada (%) = % X 100%
Persentase punggung (%) = % x 100%

Analisis Stastistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel
and Torrie, 1989).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian potongan komersial karkas itik bali yang diberi jus daun kelor

terfermentasi bakteri probiotik selulolitik melalui air minum dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Potongan komersial karkas itik bali yang diberi jus daun kelor terfermentasi
bakteri probiotik selulolitik melalui air minum selama 8 minggu
Perlakuan?

: 3

Variabel B0 Bl 57 B3 SEM?
Persentase paha atas (%) 12,972 14,76* 13,48? 13,418 0,56
Persentase paha bawah (%) 13,462 14,542 13,142 14,192 0,59
Persentase sayap (%) 15,712 15,67° 16,25% 17,03% 0,79
Persentase dada (%) 24,762 25,872 25,732 25,632 0,87
Persentase punggung (%) 31,98? 29,642 30,80% 29,392 0,84

Keterangan

1) PO: Air minum tanpa pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik. P1: Air minum dengan
pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik 2,5% dari berat badan. P2: Air minum dengan
pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik 5% dari berat badan. P3: Air minum dengan
pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik 7,5% dari berat badan.

2 Superscript dengan huruf “a” dalam satu satu baris menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05)

% SEM = Standart Error of the Treatment Means

Persentase paha atas (%)

Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan persentase paha atas pada
perlakuan kontrol (P0) sebesar 12,97%, sedangkan pada perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing
meningkat sebesar 13,80%, 3,93%, dan 3,39%. Namun, secara statistik perbedaan ini tidak
signifikan (P>0,05). Persentase paha atas dipengaruhi oleh bobot paha dan bobot karkas, serta
konsumsi pakan yang memengaruhi metabolisme pembentukan otot paha Itik Bali.

Ketidaksignifikanan perbedaan ini diduga disebabkan oleh rendahnya level pemberian
jus daun kelor, sehingga tidak memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan paha atas.
Selain itu, proporsi bobot paha juga dapat dipengaruhi oleh persentase tulang. Menurut
Murawska et al. (2011), pertumbuhan unggas diawali dengan pembentukan tulang yang cepat,
yang kemudian melambat seiring meningkatnya pertumbuhan otot dan deposisi lemak. Pratiwi
(2019) juga menyatakan bahwa pemberian tepung daun kelor tidak berpengaruh terhadap bobot
dan ukuran tulang tibia, kemungkinan akibat rendahnya tingkat absorpsi nutrisi, sehingga
sebagian besar bahan metabolisme terbuang melalui feses.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi jus daun kelor
tidak secara signifikan mempengaruhi persentase paha atas, kemungkinan akibat keterbatasan

ketersediaan energi metabolisme dan efisiensi penyerapan nutrisi dalam tubuh unggas.
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Persentase paha bawah (%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus daun kelor terfermentasi dalam air
minum belum memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase paha atas dan paha bawah
Itik Bali (P>0,05). Hal ini diduga disebabkan oleh konsumsi pakan yang tidak berbeda
antarperlakuan, sehingga tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan otot paha.

Menurut Tumiran (2019), karkas unggas terdiri dari beberapa potongan komersial,
termasuk paha atas dan paha bawah, yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh nutrisi dan
metabolisme pakan. Imamudin (2012) menyatakan bahwa kecukupan energi dari pakan berperan
dalam perkembangan otot, sedangkan defisit energi dapat menghambat pertumbuhan karkas.
Selain itu, Murawska et al. (2011) mengungkapkan bahwa pertumbuhan awal unggas lebih
berfokus pada pembentukan tulang, sebelum beralih ke pembentukan otot dan lemak.

Dengan demikian, meskipun terdapat kecenderungan peningkatan persentase paha pada
beberapa perlakuan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa level jus daun kelor yang diberikan
belum cukup untuk memberikan efek signifikan terhadap pertumbuhan paha itik Bali.
Persentase sayap (%)

Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus daun kelor terfermentasi
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase sayap itik Bali (P>0,05). Rataan
persentase sayap pada perlakuan kontrol (P0O) sebesar 15,71%, dengan kecenderungan
peningkatan pada P2 (3,43%) dan P3 (8,40%), namun tetap dalam kisaran yang tidak berbeda
nyata secara statistik.

Persentase sayap dipengaruhi oleh komposisi jaringan tulang dan otot, di mana sayap
memiliki proporsi tulang yang lebih tinggi dibandingkan bagian lain dari karkas (Ariawan, 2016;
Soeparno, 2009). Pada fase pertumbuhan awal (0-8 minggu), perkembangan lebih dominan pada
tulang dan otot utama seperti paha dan dada, sementara pertumbuhan sayap relatif konstan hingga
usia 12 minggu (Anggraeni, 1999). llham (2012) juga menyatakan bahwa sayap bukan lokasi
utama deposisi daging, sehingga tidak terjadi peningkatan signifikan meskipun ada perlakuan.

Dengan demikian, meskipun terjadi variasi antarperlakuan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian jus daun kelor belum berpengaruh nyata terhadap persentase sayap itik Bali.
Persentase dada (%0)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus daun kelor terfermentasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap persentase dada Itik Bali (P>0,05). Rataan persentase dada pada
perlakuan kontrol (P0) sebesar 24,76%, dengan peningkatan pada P1 (4,48%), P2 (3,91%), dan

P3 (3,51%), namun tetap dalam kisaran yang tidak berbeda nyata secara statistik.
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Persentase dada dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan ketersediaan protein. Senyawa
antinutrisi dalam daun kelor, seperti tanin, dapat menghambat pemecahan protein dan
penyerapan nutrisi dengan membentuk senyawa kompleks yang tidak dapat dicerna unggas
(Soetan & Oyewole, 2009; Akmal & Mairizal, 2013). Akibatnya, berkurangnya ketersediaan
protein dapat menghambat pembentukan otot dada, mengingat protein berperan penting dalam
sintesis jaringan tubuh (Rismayanthi, 2006).

Selain itu, bobot dada berhubungan erat dengan bobot karkas, di mana bobot karkas yang
lebih rendah akan berdampak pada bagian-bagian karkas lainnya, termasuk dada (Soeparno,
2005). Suprijatna (2008) juga menyatakan bahwa dada merupakan salah satu bagian dominan
dalam karkas Itik Bali, namun peningkatan bobotnya sangat bergantung pada efisiensi
metabolisme nutrisi

Dengan demikian, meskipun terjadi variasi antarperlakuan, pemberian jus daun kelor
belum mampu memberikan efek nyata terhadap persentase dada itik Bali.

Persentase punggung (%)

Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jus daun kelor terfermentasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap persentase punggung Itik Bali (P>0,05). Rataan persentase
punggung pada kontrol (P0O) sebesar 31,98%, dengan nilai lebih rendah pada P1 (7,32%), P2
(3,69%), dan P3 (8,10%), namun perbedaan tersebut tidak nyata secara statistik.

Penurunan ini diduga disebabkan oleh ketidakseimbangan fosfor dan kalium dalam daun
kelor, yang dapat menghambat penyerapan kedua mineral tersebut dalam pembentukan dan
pertumbuhan tulang. Meskipun daun kelor kaya akan nutrisi seperti protein, beta-karoten,
kalsium, zat besi, dan magnesium (Zakaria, 2012), level pemberian yang digunakan dalam
penelitian ini tampaknya belum cukup untuk memberikan efek nyata terhadap persentase
punggung.

Dengan demikian, peningkatan dosis atau formulasi yang lebih optimal mungkin
diperlukan untuk mengamati dampak yang lebih signifikan terhadap persentase punggung Itik
Bali.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian jus daun kelor
terfermentasi bakteri probiotik selulolitik melalui air minum pada level 2,5 — 7,5% belum mampu

meningkatkan persentase paha atas, paha bawah, sayap, dada, punggung itik bali.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
meningkatkan level pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik melalui

air minum.
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